BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasakan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat
ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Dari 10 orang responden, maka ada 4 orang responden yang
berpendapat membolehkan dua orang saksi masuk kedalam ruang
sidang secara bersmaan untuk dimintai keterangnnya, yaitu:

a. Pendpat responden 1, 4, 6, dan 9, sedangkan pendapat responden 2,

3, 5,7, 8, dan 10 tidak membolehkan atau tidak mengizinkan dua

orang saksi masuk kedalam ruang sidang secara bersamaan untuk

dimintai keterangannya.

2. Alasan responden tentang pemeriksaan dua orang saksi secara
bersamaan, yaitu:

a. Alasan responden 1, 4, 6 dan 9 adalah para saksi-saksi yang
dimintai hadir pada hari persidangan tidak bisa diberi pengertian
untuk menunggu atau mengantri pemanggilan selanjutnya
sementara saksi yang satu masih diperiksa, selain itu juga untuk
mempercepat waktu karena perkara banyak dan selama saksi-
saksi itu sudah disumpah maka mereka memilki keterangan
masing-masing dan juga pertanyaan-pertanyaan untuk satu

orang saksi dengan saksi yang lain akan disesuaikan agar tidak
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ada saling menyesuaikan jawaban masing-masing saat dimintai
keterangannya.
b. Alasan responden 2, 3, 5, 7, 8 dan 10 yaitu Pasal 171 HIR dan
juga menyalahi etika yang sudah ditentukan oleh hukum.
B. Saran-Saran
1. Pemeriksaan saksi sebaiknya dilaukan secara terpisah agar tidak ada
saksi yang saling menyesuaikan keterangannya masing-masing yang
mungkin saja saksi yang satu tidak benar-benar mengetahui kejadian
sebenarnya dan menjadi tahu akibat mendengar penjelasan saksi yang
lainnya ketika berada didalam ruang sidang secara bersamaan dan
juga agar ditemukannya hasil yang objektif berdasakan dalil yang
menjadi alasan perceraian.
2. Dalam proses pemeriksaan saksi didalam ruang sidang sebaiknya
benar-benar memperhatikan kesesuaian dan kecocokan keterangan
saksi yang satu dengan saksi yang lainnya, agar putusan lebih objektif

dan adil.
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